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BABi    1i     

PENDAHULUAN 

1.1i     Latari    Belakangi    i     

Kantori    Akuntani    Publiki    (KAP)i    merupakani    lembagai    ataui    badani    usahai    yangi    menjadii    tempati    

bagii    akuntani    publiki    untuki    menjalankani    profesinyai    secarai    profesional.i    KAPi    tidaki    hanyai    

menyediakani    wadahi    kerja,i    tetapii    jugai    berperani    sebagaii    penyediai    jasai    auditi    dani    layanani    lainnyai    

yangi    dilakukani    olehi    akuntani    publiki    berlisensi.i    Dalami    erai    modern,i    keberadaani    akuntani    publiki    

menjadii    semakini    vital,i    terutamai    bagii    entitasi    bisnisi    berbentuki    perseroani    terbatasi    ataui    perusahaani    

terbukai    yangi    dituntuti    untuki    menyajikani    laporani    keuangani    secarai    transparani    dani    akurat.i    

Permintaani    terhadapi    jasai    akuntani    publiki    puni    terusi    mengalamii    peningkatani    seiringi    dengani    

kompleksitasi    regulasii    dani    kebutuhani    akani    auditi    yangi    kredibel.i    Profesii    inii    melibatkani    berbagaii    

tanggungi    jawab,i    sepertii    auditi    atasi    laporani    keuangan,i    auditi    pajak,i    sertai    analisisi    terhadapi    laporani    

keuangan. 

Menuruti    Porteri    eti    al.i    dalami    Marthiusi    (2016:242),i    kualitasi    auditi    sangati    erati    kaitannyai    

dengani    faktori    independensi,i    kompetensi,i    sertai    kepatuhani    terhadapi    kodei    etiki    profesi.i    Duai    aspeki    

utamai    yangi    berkontribusii    langsungi    terhadapi    kualitasi    auditi    adalahi    kompetensii    dani    independensii    

auditor.i    Penilaiani    atasi    kualitasi    auditi    jugai    dipengaruhii    olehi    persepsii    penggunai    laporani    keuangani    

terhadapi    kemampuani    dani    sikapi    independeni    auditor.i    Sementarai    itu,i    Financiali    Accountingi    Standardi    

Committeei    darii    Americani    Accountingi    Associationi    (dalami    Marliah,i    2016:37)i    menekankani    bahwai    

kualitasi    auditi    bergantungi    padai    kecakapani    teknisi    dani    sikapi    independeni    auditor.i    Indikatori    kualitasi    

auditi    meliputii    kemampuani    dalami    mendeteksii    salahi    saji,i    kepatuhani    terhadapi    standari    auditi    yangi    

berlaku,i    sertai    kesesuaiani    terhadapi    proseduri    operasionali    standari    (SOP).i    Selaini    itu,i    dimensii    kualitasi    

auditi    jugai    mencakupi    akurasii    temuan,i    skeptisismei    profesional,i    kejelasani    rekomendasi,i    manfaati    darii    

prosesi    audit,i    hinggai    tindaki    lanjuti    atasi    hasili    audit. 

Alvini    A.i    Arensi    (2015:96)i    menjelaskani    bahwai    profesionalismei    auditori    melibatkani    

tanggungi    jawabi    sosiali    yangi    lebihi    luasi    daripadai    sekadari    memenuhii    ketentuani    hukum.i    Seorangi    

auditori    profesionali    harusi    menjunjungi    tinggii    prinsip-prinsipi    sepertii    integritas,i    objektivitas,i    

kompetensi,i    dani    kesadarani    atasi    perani    sosialnya.i    Profesionalismei    inii    diwujudkani    dalami    sikapi    dani    

tindakani    yangi    mencerminkani    standari    tinggii    dalami    pelaksanaani    tugasi    audit.i    Auditori    yangi    bekerjai    

secarai    profesionali    diharapkani    dapati    menghasilkani    auditi    yangi    berkualitasi    sesuaii    dengani    standari    

yangi    ditetapkani    organisasii    profesi. 

Sukrisnoi    Agoesi    (2017:33)i    menyatakani    bahwai    pengalamani    auditori    memainkani    perani    

krusiali    dalami    peningkatani    kualitasi    audit.i    Auditori    yangi    berpengalamani    memilikii    pemahamani    

mendalami    atasi    sistemi    akuntansii    dani    mampui    mengidentifikasii    sertai    mengkategorikani    kesalahani    

dalami    laporani    keuangani    berdasarkani    tujuani    audit.i    Pengalamani    jugai    berkontribusii    padai    

kemampuani    auditori    dalami    menghadapii    tantangani    dani    menyelesaikani    permasalahani    secarai    efektif.i    

Olehi    karenai    itu,i    pengalamani    kerjai    auditori    dianggapi    sebagaii    bagiani    pentingi    darii    pengembangani    

kompetensii    dani    peningkatani    kualitasi    hasili    audit. 

Dalami    pandangani    Sujarwenii    (2015),i    akuntabilitasi    merupakani    kewajibani    bagii    seorangi    

pelaksanai    tugasi    untuki    memastikani    bahwai    pekerjaani    telahi    dilakukani    sesuaii    aturani    yangi    berlaku.i    

Akuntabilitasi    jugai    mencerminkani    bentuki    tanggungi    jawabi    yangi    menyertaii    konsekuensii    tertentu.i    
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Tujuani    utamai    akuntabilitasi    bukani    untuki    mencarii    kesalahani    ataui    memberikani    sanksi,i    melainkani    

untuki    mendorongi    peningkatani    kinerjai    melaluii    mekanismei    komunikasii    yangi    transparani    antarai    

pelaksanai    tugasi    dani    pihaki    yangi    berkepentingan. 

Menuruti    Mulyadii    (2014:58),i    kompetensii    mengacui    padai    tingkati    pemahamani    dani    

penguasaani    pengetahuani    yangi    memungkinkani    auditori    melaksanakani    tugasi    secarai    efisieni    dani    

efektif.i    Standari    kompetensii    auditor,i    sebagaimanai    dijabarkani    olehi    Badani    Pengawasani    Keuangani    

dani    Pembangunani    (BPKP),i    meliputii    pengetahuan,i    keterampilani    teknis,i    dani    sikapi    profesional.i    

Untuki    memperolehi    kompetensii    tersebut,i    auditori    perlui    mengikutii    pendidikani    dani    pelatihani    

berkelanjutani    (Continuingi    Professionali    Education)i    sebagaii    bentuki    pengembangani    profesional. 

Mulyadii    (2014:26)i    jugai    menegaskani    bahwai    independensii    adalahi    kondisii    mentali    yangi    

bebasi    darii    pengaruhi    luar,i    tidaki    tergantungi    padai    pihaki    lain,i    dani    mampui    menjagai    objektivitasi    sertai    

kejujurani    dalami    menyatakani    pendapat.i    Junaidii    dani    Nurdionoi    (2016:1)i    memperkuati    pandangani    inii    

dengani    menyebuti    independensii    sebagaii    prinsipi    utamai    yangi    harusi    dimilikii    auditori    dalami    

pelaksanaani    tugasnya.i    Independensii    menjadii    jaminani    bahwai    auditori    dapati    memberikani    opinii    

secarai    netrali    dani    tidaki    memihak,i    sehinggai    laporani    keuangani    yangi    diauditi    dapati    dipercayai    olehi    

pemangkui    kepentingan. 

Contohi    konkreti    mengenaii    pentingnyai    kualitasi    auditori    dapati    dilihati    darii    kasusi    dii    Indonesiai    

padai    tahuni    2019,i    yaitui    penyajiani    laporani    keuangani    PTi    Hansoni    Internasionali    Tbki    (MYRX)i    yangi    

dilakukani    secarai    tidaki    telitii    olehi    auditori    Sherlyi    Jokomi    darii    KAPi    Purwantono,i    Sungkoro,i    dani    

Surja.i    Berdasarkani    temuani    Otoritasi    Jasai    Keuangani    (OJK),i    auditori    tersebuti    terbuktii    melanggari    

Pasali    66i    UUPMi    dani    sejumlahi    standari    auditi    sertai    kodei    etiki    profesii    akuntani    publik.i    Akibatnya,i    

Surati    Tandai    Terdaftari    (STTD)i    auditori    tersebuti    dibekukani    selamai    satui    tahun.i    Kasusi    inii    

mencerminkani    bahwai    permasalahani    terkaiti    kualitasi    auditi    dani    integritasi    auditori    masihi    menjadii    isui    

yangi    perlui    mendapati    perhatiani    serius,i    terutamai    untuki    menjagai    kepercayaani    pemangkui    

kepentingan. 

Berdasarkani    uraiani    tersebut,i    penelitiani    inii    dilakukani    untuki    mengkajii    secarai    lebihi    

mendalami    mengenaii    “Pengaruhi    Profesionalisme,i    Pengalaman,i    Akuntabilitas,i    Kompetensi,i    dani    

Independensii    Auditori    Terhadapi    Kualitasi    Auditi    dii    Kantori    Akuntani    Publiki    Kotai    Medan.” 

 
i     
1.2i     Teorii    Pengaruhi     

1.2.1i     Pengaruhi    Profesionalismei    Auditori    terhadapi    Kualitasi    Audit 

Dalami    menjalankani    tugasi    pemeriksaani    dani    penyusunani    laporani    hasili    audit,i    auditori    dituntuti    

untuki    menggunakani    keahliannyai    secarai    profesionali    dengani    penuhi    ketelitiani    dani    kehati-hatian.i    Hali    

inii    mengimplikasikani    perlunyai    penerapani    skeptisismei    profesional,i    yaknii    sikapi    kritisi    dani    

kecenderungani    untuki    terusi    mempertanyakani    sertai    mengevaluasii    secarai    mendalami    bukti-buktii    

auditi    yangi    diperoleh.i    Melaluii    penerapani    prinsipi    ini,i    auditori    diharapkani    mampui    memperolehi    

keyakinani    yangi    cukupi    bahwai    laporani    keuangani    yangi    diauditi    tidaki    mengandungi    kesalahani    

material,i    baiki    yangi    terjadii    karenai    kelalaiani    maupuni    tindakani    curang.i    Ketidaksanggupani    auditori    

dalami    menerapkani    skeptisismei    profesionali    secarai    tepati    dapati    berdampaki    padai    rendahnyai    kualitasi    

opinii    auditi    yangi    dihasilkan,i    sehinggai    nilaii    manfaati    darii    prosesi    auditi    puni    menjadii    berkurangi    

(Murwantoi    eti    al.,i    2018:61–62). 
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1.2.2i     Pengaruhi    Pengalamani    Auditori    terhadapi    Kualitasi    Audit 

Pengalamani    menjadii    elemeni    pentingi    dalami    menentukani    efektivitasi    kerjai    auditori    dalami    

praktiki    auditi    profesional.i    Penelitiani    dalami    bidangi    perilakui    menunjukkani    bahwai    kinerjai    auditori    

cenderungi    meningkati    seiringi    bertambahnyai    pengalamani    mereka.i    Auditori    yangi    memilikii    

pengalamani    lebihi    panjangi    cenderungi    memilikii    pengetahuani    yangi    tersimpani    dalami    memorii    kerja,i    

yangi    memungkinkani    merekai    untuki    mengambili    keputusani    auditi    secarai    lebihi    tepat.i    Dengani    katai    

lain,i    semakini    lamai    auditori    berkecimpungi    dalami    duniai    audit,i    makai    kemampuani    merekai    dalami    

menghasilkani    auditi    berkualitasi    puni    semakini    meningkati    (Susanto,i    2020:38–39). 

 

1.2.3i     Pengaruhi    Akuntabilitasi    Auditori    terhadapi    Kualitasi    Audit 

Untuki    meningkatkani    akuntabilitasi    seorangi    auditori    independen,i    pentingi    bagii    auditori    untuki    

menjunjungi    tinggii    etikai    profesional,i    termasuki    mematuhii    Kodei    Etiki    Ikatani    Akuntani    Indonesiai    

(IAI)i    sertai    regulasii    profesii    lainnya.i    Kualitasi    auditi    yangi    tinggii    dapati    dicapaii    apabilai    auditori    

menunjukkani    rasai    tanggungi    jawabi    yangi    kuat,i    telitii    dalami    memeriksai    laporani    keuangan,i    sertai    

menunjukkani    dedikasii    dani    upayai    maksimali    dalami    menyelesaikani    tugasi    audit.i    Akuntabilitasi    dalami    

konteksi    inii    mencerminkani    integritasi    profesionali    auditori    dalami    menjagai    kualitasi    kerjai    sertai    hasili    

auditi    yangi    dihasilkani    (Tjiptohadi,i    2020:356). 

 

1.2.4i     Pengaruhi    Kompetensii    Auditori    terhadapi    Kualitasi    Audit 

Auditori    wajibi    menjagai    dani    meningkatkani    kompetensinyai    dengani    bersikapi    hati-hati,i    

bekerjai    secarai    cermat,i    sertai    menyelesaikani    penugasani    secarai    tepati    waktui    dani    bertanggungi    jawab.i    

Kompetensii    yangi    dimaksudi    mencakupi    kemampuani    teknisi    untuki    memberikani    jasai    profesionali    

sesuaii    dengani    standari    yangi    berlaku.i    Dii    sampingi    itu,i    kompetensii    jugai    merujuki    padai    kualitasi    buktii    

auditi    yangi    dikumpulkan—semakini    tinggii    kualitasi    dani    keandalani    bukti,i    makai    semakini    besari    

keyakinani    auditori    terhadapi    kewajarani    laporani    keuangani    yangi    diaudit.i    Hali    inii    secarai    langsungi    

berdampaki    padai    kualitasi    keseluruhani    hasili    auditi    (Haryatii    eti    al.,i    2022:84,150). 

 

1.2.5i     Pengaruhi    Independensii    Auditori    terhadapi    Kualitasi    Audit 

Independensii    merupakani    aspeki    krusiali    dalami    menjagai    integritasi    hasili    audit.i    Hubungani    

yangi    berlangsungi    terlalui    lamai    antarai    auditori    dani    klieni    berpotensii    mengurangii    objektivitasi    auditor.i    

Risikoi    kehilangani    independensii    jugai    meningkati    ketikai    auditori    memberikani    layanani    non-auditi    

secarai    bersamaani    dengani    auditi    atasi    laporani    keuangan,i    karenai    dapati    menimbulkani    konfliki    

kepentingani    antarai    jasai    atestasii    dani    non-atestasi.i    Olehi    karenai    itu,i    auditori    perlui    menjagai    dani    

memeliharai    independensii    dalami    setiapi    pelaksanaani    tugasi    auditnya.i    Tanpai    independensi,i    kualitasi    

auditi    yangi    dihasilkani    tidaki    dapati    dijamin,i    dani    kepercayaani    publiki    terhadapi    hasili    auditi    puni    dapati    

menuruni    (Azis,i    2021:18–19). 

 

1.3i     Kerangkai    Konseptuali     

Kerangkai    Konseptuali    adalahi    suatui    modeli    ataui    gambarani    sistematisi    yangi    menjelaskani    

hubungani    antari    konsepi    ataui    variabeli    yangi    ditelitii    dalami    suatui    penelitian.i    Kerangkai    inii    berfungsii    

sebagaii    petai    ataui    panduani    teoretisi    yangi    membantui    penelitii    dalami    mengembangkani    hipotesisi    sertai    

menjelaskani    bagaimanai    dani    mengapai    satui    variabeli    dapati    memengaruhii    variabeli    laini    berdasarkani    

teori-teorii    yangi    relevan. 
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1.4i    Hipotesisi    Penulisani     

H1i    :i    Profesionalismei    auditori    berpengaruhi    terhadapi    kualitasi    auditi    padai    KAPi    kotai    Medan.i     

H2i    :i    Pengalamani    auditori    berpengaruhi    terhadapi    kualitasi    auditi    padai    KAPi    kotai    Medan.i     

H3i    :i    Akuntabilitasi    auditori    berpengaruhi    terhadapi    kualitasi    auditi    padai    KAPi    kotai    Medan. 

H4i    :i    Kompetensii    auditori    berpengaruhi    terhadapi    kualitasi    auditi    padai    KAPi    kotai    Medan.i     

H5i    :i    Independensii    auditori    berpengaruhi    terhadapi    kualitasi    auditi    padai    KAPi    kotai    Medan.i     

H6i    :i    Berdasarkani    hipotesisi    diatasi    profesionalisme,i    pengalaman,i    akuntabilitas,i    kompetensi,i    dani    

independensii    auditori    berpengaruhi    terhadapi    kualitasi    auditi    padai    KAPi    kotai    Medan.i     
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